BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaknng
Secara umum, infernet merupakan kumpulan komputer vang terkoneksi
‘secara fisik, baik melalui fiber optic, maupun melalui gelombang elektromagnetik.

Sekretaris Jenderal Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia {(APJI)

menjelaskan hasil utame i surved Pengguna Internel Indonesia 2019-2020

ahin 2018. Menurut Sekjen

perusahaan yang
lain (Musril, 2017).
Protokol routing yang telah tersedia khusus menangani untuk menghubungkan
antar Autonamous Systent (AS) yaitu protokol routing BGP (Border Gareway
Protocol). schingga untuk membangun internet tiruan harus memahami terlebih
dahulu mengenai routing protoko! BGP (Towidjojo & Herman, 2016). Dalam

skenario dunia nvala yang ditondai dengan perubshan yang cepat dan



perkembangan berkelanjutan di hidang teknologi baru dan inovasi, kualitas
pengajaran jaringan T1 (Teknik Informatika) mata pelajaran di Pendidikan Tinggi
mengasumsikan peran mendasar dalam definisi jaringan TIK(Teknik Informatika
Komputer) masa depan dan spesialis keamanan. Institusi Pendidikan dituntut




yang sama, menjaga kecepatan dengan perubahan jaringan dan keamanan
komputer yang cepat. Meskipun memberikan pengalaman jaringan kehidupan
nyata, sistem ini membatasi dirinya pada batasan perangkat keras fisik dan
keterbatasan biaya agar memaksa mahasiswa untuk melakukan latihan praktikum
berdasarkan kelersediaan jumlah workstation yang terbatas {Taglizcane et al.

2016). Dengan solesi virtualisasi 2 matang dan tersedia dalam
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RorterOS v3.21 keatas yang berjalan pada B
BE (Asmunin & Hermawan, 2016).

Switch, Hub, Bridge, Repeater. Mode bagai teknologi dan system baru baik
Namun harga dari sebuah perangkat keras juringan semakin hari semakin mahal,
sehingga user dalam bidang [T sangat sulit melakukan riil simulation dalam dunia

jaringan. memiliki fasilitas perangkat keras jaringan yang kurang mendukung



hanya memiliki satu MetaRouterboard sebagai media pembelajaran  dan
mengandalkan perangkat lunak packet tracer untuk melakukan simulasi, dalam
dunia jaringan membutuhkan il simulation dan membuotwhkan banyak
MetaRouter-MetaRouter yang digunakan terutama simulasi jaringan. Router
Mikrotik dapat menerapkan virtualisasi dengan MetaRouter yang berdampak pada
penghematan biaya pembelian hardware fouter, penggunaan listrik, dan tempat

penyimpanan (Rozak & Pardiansyah, 2018). Vittualisasi router menggunakan
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diambil dari aktivitas jaringan. selain itu router juga secara cerdas mampu
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outer maupu pologi jaringan

bentuk virtualisasi selain Router OS dengan Metarouter dapat juga dijalankan
sebuah OS lain misalkan sistem operasi Linux Openwrt. Untuk itu dengan
Metarouter memungkinkan dalam satu router bisa digunakan untuk berbagai hal
misal membangun RouterOs Virtual, membagun Server Virtual. juga bisa



membangun topologi jaringan. Selain itu bisa digunakan untuk menyederhanakan
konfigurasi yang apabila disatukan akan sangat sulit atau bahkan membingungkan.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang internet tiruan pada Metarouter
dengan bantuan protokel routing BGP dalam melakukan interkoneksi juringan
antar autonomous sysiem vang berbeda. Setelah dilakukan konfigurasi bisa

1.3 Batasan Masalah

Dalam rangka mengarahkan penelitian berdasarkan ramusan masalah yang
telah dipaparkan, maka perlu adanya batasan masalah sebagai berikut
I. Jaringan yang direncang pada penelition im  adalah simulasi intemet
menggunakon Mikrotik RB 951ULL2HnD



2. Penelitian ini lidak membahas manajemen jaringan secara keseluruhan
3, Hasil dan penelitian ini langkah dan caro merancang intermet menggunakan

L4 Maksud dan Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini yaitu:

sesungguhnya.
3. Sebagai media praktikum yang dimanfaatkan untuk keperluan laboratorium



Lo Metode Penclitian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data
I Studi pustaka
Tahap ini dilakukan dengan membaca buku, penelitian terdahulu maupun
pencarian data melalui internet, artikel, dan informasi dari sumber

dibahas. Didalamnya menguraikan tentang gambaran suatu penelitian vang terdiri
dan latarbelakang. rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelition, manfaat

penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan,



BAB II: LANDASAN TEORI

Pada Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian ini. Teori yang dibahas pada bagian ini merupakan teori
yang berhubungan dengan network dan routing,

BAB III: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang kemsitka konsep penelitian dan gambaran

‘serta membenkan saran ekl

penelitian lIIIIl.Ik nenaetahuan di kemudian hari.
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